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Abstract

This study aimed to determine the effect of the use of method based learning practicum and critical
thinking skills about the biology students’ learning outcomes. The research was carried out in highschool
Daar El Qolam Gintung Jayanti Tangerang from August 2014 untill November 2014. The population in
this study all students who were in classes X highschool Daar EIl Qolam of 112 peoples.Research methods
using experimental design by the treatment of the student groups (treatment) using practicum based
learning method, whereas for the control class using demonstration method.Data collection techniques to
obtain a group of students of high and low critical thinking skills by providing a questionnaire using a
scale Likerst, while to obtain data on learning outcomes using achievement test. Techniques of data
analysis of data conducted by analysis of variance (ANAVA) with two ways significance 5%.The results
are the effect of the use of research method based learning practicum to learning outcomes biology
practicum expressed by F count = 27.57 > F table (0.05 (1;24) = 4.26. There is influence, the ability to
think critically about the biology of learning outcomes expressed by the results of the F count = 22:12 >
F table (0.05 (1;24) = 4.26. There is interaction between practicum based learning methods and the
ability to think critically about the biology of learning outcomes, expressed by F count = 5:01 > F table
(0.05 (1;24) = 4.26. There is the effect of the use of practicum based learning methods with high critical
thinking ability of the biology of learning outcomes, Tukey test results obtained by calculating Q (Q3) =
10 589 > Q table (0.05;4;14) = 4,111. There is the effect of the use of practicum based learning method
and critical thinking skills are low on the biology of learning outcomes expressed by Tukey's test obtained
by calculating Q (Q8) = 4262 > Q table (0.05;4;14) = 4,111. There is the effect of the use of method
based learning practicum with high critical thinking skills and practicum -based learning with the ability
to think critically low on the biology of learning outcomes expressed by Tukey test obtained by
calculating Q (Q5) = 9815 > Q table (0.05;4;14) = 4,111. There is a demonstration of the effect of the
use of learning methods with the ability to think critically high and low on the biology of learning
outcomes, expressed in arithmetic Q Tukey test (Q6) = 3487 < Q table (0.05;4;14) = 4,111

Keywords :Practice, Critical Thinking, and Learning Outcomes Biology, Research Experiment.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode pembelajaran berbasis
praktikum dan kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar biologi. Penelitian ini dilaksanakan di
MA Daar El Qolam Gintung Jayanti Tangerangdari bulan Agustus 2014 sampai dengan bulan November
2014.Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa yang berada di kelas X MA Daar El Qolam yang
berjumlah 112 orang. Metode penelitian menggunakan rancangan eksperimen dengan perlakuan terhadap
kelompok siswa (treatment) menggunakan pembelajaran berbasis praktikum, sedangkan untuk kelas
kontrol menggunakan metode demontrasi.Teknik pengumpulan data untuk memperoleh kelompok siswa
yang berpikir kritis tinggi dan rendah dengan cara memberikan angket menggunakan skala likert,
sedangkan untuk memperoleh data hasil belajar mengunakan tes akhir.  Teknik analisis data
dilakukandengan analisisvarians (ANAVA)dua arah dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian
terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran berbasis praktikum terhadap hasil belajar biologi
dinyatakan dengan F niung = 27.57 > F 1aper (0,05(1;24) = 4,26. Terdapat pengaruh, kemampuan berpikir
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kritis terhadap hasil belajar biologi dinyatakan dengan hasil F hiung = 22.12 > F e (0,05(1;24) =
4,26.Terdapat interaksi antara metode pembelajaran berbasis praktikumdan kemampuan berpikir
kritisterhadap hasil belajar biologi, dinyatakan dengan F hiung = 5.01 > F el (0,05(1;24) = 4,26. Terdapat
pengaruh penggunaan metode pembelajaran berbasis praktikum dengan kemampuan berpikir kritis tinggi
terhadap hasil belajar biologi, hasil uji Tukey diperoleh Q hitung (Q3) = 10.589 > Q tare1 (0,05;4;14) = 4.111.
Terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran berbasis praktikum dan kemampuan berpikir kritis
rendah terhadap hasil belajar biologi dinyatakan dengan uji Tukey diperoleh Q nitung (Qs) = 4.262 > Q tabel
(0,05;4;14) = 4.111. Terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran berbasis praktikum dengan
kemampuan berpikir kritis tinggi dan pembelajaran berbasis praktikum dengan kemampuan berpikir kritis
rendah terhadap hasil belajar biologi dinyatakan dengan uji tukey diperoleh Q nitung (Qs) = 9.815 > Q tabel
(0,05;4;14) = 4.111. Terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran demontrasi dengan
kemampuan berpikir kritis tinggi dan rendah terhadap hasil belajar biologi, dinyatakan dalam uji Tukey Q

hitung (Qs) =3.487< Q tabel (0,05,4,14) =4.111.

Kata kunci: Praktikum, Berpikir Kritis, dan Hasil Belajar Biologi, Penelitian Esperimen.

A PENDAHULUAN

Materi pelajaran biologi tentang bakteri
merupakan materi pelajaran yang cukup sulit
bagi siswa untuk dipelajari dan dipahami. Hal
ini karena bakteri merupakan mikroorganisme
yang dalam proses mempelajarinya
membutuhkan alat bantu atau media yang dapat
mendukung pada proses pembelajaran tersebut.

Bakteri selain sulit untuk dipelajari dan
dipahami, juga cakupannya sangat luas,
sehingga membutuhkan waktu dan Kketelitian
yang tinggi dalam mempelajarinya.  Hasil
pengamatan yang dilakukan peneliti di sekolah
MA Daar EI-Qolam khususnya kelas X,
diketahui bahwa siswa masih belum bisa
memahami konsep biologi tentang bakteri.
Siswa masih menganggap bakteri merupakan
mikroorganisme  yang  menakutkan  dan
merugikan dalam kehidupan manusia. Siswa
kesulitan dalam mendeskripsikan bakteri, serta
perbedaannya dengan mikroorganisme lain.

Kesulitan  siswa dalam  memahami
konsep biologi tentang bakteri, dikarenakan
adanya penggunaan metode pembelajaran yang
kurang tepat dan representative, yang
mendukung pada pemenuhan  kebutuhan
keilmuan biologi. Ilmu biologi tentang bakteri
sesungguhnya tidak dapat dipelajari hanya
dengan membaca, menulis, atau mendengarkan
saja, tetapi dibutuhkan adanya integrasi antara
proses inkuiri dan pengetahuan yang dikaitkan
dengan pengembangan keterampilan proses dan
sikap ilmiah.

Pada dasarnya Ilmu Biologi sangat
menarik dan menyenangkan untuk dipelajari,
karena biologi memberikan pengetahuan dan
informasi tentang diri sendiri, makhluk hidup
dan kehidupannya. Biologi juga menyediakan
berbagai pengalaman belajar secara langsung

untuk mengembangkan kompetensi diri dalam
menjelajahi alam sekitar, memahami konsep
dan proses sains. Tetapi pada kenyataannya
banyak siswa yang enggan dan kesulitan dalam
mempelajari materi biologi tentang bakteri.

Hasil wawancara dengan beberapa guru
biologi di sekolah MA Daar EI-Qolam,
diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran
biologi tentang bakteri lebih banyak dilakukan
di dalam kelas melalui metode pembelajaran
konvensional (ceramah). Hal ini dilakukan
karena jumlah siswa yang tidak sebanding
dengan sarana dan prasarana yang ada di
sekolah MA Daar El-Qolam. Kondisi siswa
yang terisolir menyebabkan pelaksanaan
praktikum menjadi terhambat.

Adanya jumlah mata pelajaran yang
cukup banyak, menyebabkan jumlah jam untuk
mata pelaran biologi menjadi berkurang.
Ditambah lagi dengan adanya tuntutan dari
pihak kepala sekolah untuk menuntaskan materi
pelajaran sesuai dengan waktu yang telah
ditetapkan, sehingga memaksa guru untuk
semakin mengesampingkan proses
pembelajaran biologi yang ideal. Dampaknya
pemahaman dan pencapaian hasil belajar siswa
menjadi rendah.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti
di bagian Pengajaran MA Daar EI-Qolam,
menyatakan bahwa hasil belajar biologi siswa
kelas X pada tahun pelajaran 2013-2014 yang
mencapai KKM hanya 42%. Pembelajaran yang
telah dirancang dan dilaksanakan dengan sedikit
atau bahkan tanpa adanya kegiatan praktikum,
mungkin dirasa telah cukup memberikan
pengetahuan bagi siswa. Tetapi dengan begitu,
sebenarnya  kita telah  mengesampingkan
kebutuhan pemberdayaan dan pengembangan
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aspek-aspek lain yang ada pada diri siswa
seperti kemampuan berpikir kritis.

Selain itu disadari atau tidak, seorang
guru sering melupakan kemampuan dasar siswa,
sehingga sering kali memaksakan kehendaknya
kepada siswa untuk memahami suatu konsep
atau teori yang sebenarnya sulit bagi siswa
untuk memahaminya secara langsung. Hal ini
dimungkinkan karena adanya kesenjangan
antara siswa dengan objek dan persoalan yang
dihadapinya. Atas dasar hal tersebut, maka
seorang guru diharapkan mampu menjembatani
kesenjangan itu dengan memilih metode
pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat
berinteraksi dengan objek dan persoalan yang
ada.

Merujuk pada ketrampilan proses sains,
tampak dengan jelas bahwa, metode
pembelajaran  yang ideal yang dapat
mengakomodasi  kebutuhan  siswa  dalam
memunculkan serangkaian keterampilan proses
sains dan kemampuan berpikir kritis, adalah
melalui  pembelajaran berbasis praktikum.
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti
bermaksud untuk melakukan penelitiantentang
Pengaruh Pembelajaran Berbasis Praktikum dan
Kemampuan Berpikir Kritis terhadap Hasil
Belajar Biologi Siswa Kelas X MA Daar El-
Qolam. Berdasarkan latar belakang masalah
diatas, maka dapat di identifikasi masalah yang
ada antara lain : 1). Lembaga pendidikan MA
Daar El-Qolam merupakan lembaga pendidikan
berbasis pesantren, sehingga seluruh kegiatan
pembelajaran siswa baik formal maupun non
formal dilakukan di dalam ruang lingkup
sekolah, 2). Kurikulum yang digunakan
merupakan perpaduan antara kurikulum pondok
pesantren dan  kurikulum  Kemendikbud,
sehingga jumlah mata pelajarannya lebih
banyak. Hal ini berdampak pada jumlah jam
pelajaran  biologi menjadi kurang ideal,
sehingga guru biologi kesulitan dalam mengatur
pelaksanaan praktikum, 3). Ketersediaan sarana
atau sumber pembelajaran yang tidak
mencukupi  baik secara kualitas maupun
kuantitas, 4) Minat belajar siswa yang rendah,
5). Penggunaan metode pembelajaran yang
monoton dan Klasikal, sehingga bersifat teacher
centered learning.

Berbagai masalah yang telah
diidentifikasi dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa, tetapi mengingat adanya keterbatasan
kemampuan dan Kketersediaan waktu, maka
dalam penelitian ini hanya membatasi pada
permasalahan penggunaan metode pembelajaran

66

yang monoton dan Klasikal, dan bersifat teacher
centered learning. Berdasarkan hal tersebut,
maka penelitian ini lebih menitik beratkan pada
pengaruh pembelajaran berbasis praktikum dan
kemampuan berpikir kritis, terhadap hasil
belajar biologi siswa kelas X MA Daar El-
Qolam.

Ibrahim (2012 140) hasil belajar
merupakan perubahan tingkah laku secara
keseluruhan, baik menyangkut segi kognitif,
afektif maupun psikomotorik. Proses perubahan
dapat terjadi dari yang paling sederhana sampai
yang paling kompleks, yang bersifat pemecahan
masalah. Hasil belajar umumnya diartikan
sebagai hasil akhir pengambilan Kkeputusan
tentang ketercapaian siswa dalam proses
pembelajaran yang biasanya diaplikasikan
dalam bentuk nilai. Hasil belajar dapat
dikatakan tuntas apabila telah memenuhi
kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah
ditetapkan oleh masing-masing guru mata
pelajaran. Trianto  (2011:151), llmu
Pengetahuan Alam adalah pengetahuan yang
diperoleh melalui pengumpulan data dengan
eksperimen, pengamatan, dan deduksi untuk
menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah
gejala yang dapat dipercaya.

Pembelajaran berbasis praktikum
merupakan pembelajaran yang menggunakan
metode praktikum dalam penyajian bahan
pelajaran. Dalam proses pembelajaran berbasis
praktikum, siswa melakukan percobaan dengan
mengalami atau membuktikan sendiri suatu
pernyataan atau hipotesis yang
dipelajarinya.Pembelajaran dengan praktikum
diharapkan dapat memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengalami atau melakukan sendiri
suatu kegiatan pembelajaran melalui proses
mengamati, menganalisis, membuktikan dan
menarik kesimpulan tentang objek penelitian.
Melalui  metode  praktikum  diharapkan
kemampuan  berpikir  kritis  siswa  lebih
meningkat dalam memecahkan misteri alam.

Rustaman (2005 113) praktikum
merupakan bagian yang tidak bisa terpisahkan
dari sains karena sangat dibutuhkan dalam
menunjang keberhasilan pembelajaran sains
yang pada hakekatnya mencakup proses, produk
dan sikap. Sejumlah kegiatan praktek dan
pengamatan yang dilakukan selama
pembelajaran sains bertujuan untuk memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengkaji suatu
konsep dan melaksanakannya dalam kehidupan
nyata.
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B. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di MA Daar
El-Qolam desa Pasirgintung Kecamatan Jayanti
Kabupaten  Tangerang  Provinsi  Banten.
Perlakuan penelitian ini dilaksanakan sesuai
dengan jadwal pelajaran yang telah ditetapkan.
Proses penelitian ini dilaksanakan dalam
waktu 4 bulan mulai dari bulan Agustus 2014
sampai dengan bulan November 2014 semester
I tahun pelajaran 2014-2015, yang dimulai
dengan usulan penelitian sampai
terselesaikannya laporan tesis. Dalam satu
minggu dilakukan dua kali pertemuan dengan
alokasi waktu pembelajaran 2 x 50 menit.
Pelaksanaan penelitian ini disesuaikan
dengan kalender pendidikan, dan perlakuan
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dilaksanakan selama delapan kali pertemuan
dengan dua kali pertemuan untuk tes hasil
belajar biologi. Dalam penelitian ini,
digunakan metode  penelitian  quasi
experimental untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu
pembelajaran berbasis  praktikum dan
kemampuan berpikir kritis, sedangkan untuk
variabel terikatnya adalah hasil belajar biologi.
Disain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Disain Factorial 2x2.

Untuk memperjelas disain penelitian
Factorial 2X2, disajikan dalam bentuk tabel
3.2 berikut ini :

Tabel 1. Disain Factorial 2 X 2

Pembetajaran
Berbasis Praktikum Berbasis Metode demontrasi
Kemampuan (A2)
Berpikir Kritis
Kemampuan Berpikir Kritis
Tlnggl ( AL Bl) ( Ao Br )
(B1)
Kemampuan Berpikir Kritis
Rendah (A1B2) (A2B2)
(B2)

Keterangan :

A1 merupakan kelompok siswa yang proses
pembelajarannya berbasis praktikum

A, merupakan kelompok siswa yang proses
pembelajarannya menggunakan metode
demontrasi

B1 merupakan kelompok siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis tinggi

B2 merupakan kelompok siswa yang memiliki
kemampuan berpikir kritis rendah

A: B1 merupakan kelompok siswa yang proses
pembelajarannya berbasis praktikum dengan
kemampuan berpikir kritis tinggi

A1B; merupakan kelompok siswa yang proses
pembelajarannya berbasis praktikum dengan
kemampuan berpikir kritis rendah

A, B1 merupakan kelompok siswa yang proses
pembelajarannya menggunakan metode
demontrasi dengan kemampuan berpikir kritis
tinggi

Az B, merupakan kelompok siswa yang proses
pembelajarannya menggunakan metode
demontrasi dengan kemampuan berpikir kritis
rendah

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas, yang
memiliki kemampuan setara dan terbagi dalam
satu kelompok siswa sebagai kelas eksperimen
dan satu kelompok siswa sebagai kelas kontrol
dengan guru pengajar yang sama. Untuk kelas
eksperimen, proses pembelajarannya berbasis
praktikum, sedangkan pada kelas kontrol proses
pembelajarannya menggunakan metode
demontrasi.

Populasi Penelitian

Populasi yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MA
Daar El Qolam semester 1, tahun pelajaran 2014
— 2015 sebanyak 4 kelas yang terdiri dari kelas
XA, XB, XC, dan XD, dengan jumlah siswa
sebanyak 112 orang.

Berdasarkan jumlah populasi tersebut di
atas, maka untuk menetapkan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan tahapan-tahapan
sebagai  berikut: Berdasarkan  tahapan
pengambilan sampel di atas, maka dapat di
ditunjukkan jumlah sampel untuk tiap-tiap
kelompok (A1, A, Bi, dan By) disajikan dalam
table 3.3 berikut ini :
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Pengelompokkan Sampel Penelitian

mbelajaran
Berbasis Praktikum Berbasis Metgde
demontrasi Jumlah
Kemampuan (A1) (Ao)
Berpikir Kritis
N
Kemampuan Berpikir
Kritis Tinggi (A1B1) =7 (A2B1)=7 14
(B1)
Kemampuan Berpikir
Kritis Rendah (AiB)=7 (A2B2)=7 14
(B2)
Jumlah 14 14 28
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Rekapitulasi Perhitungan Hasil Belajar Biologi Kelas X
MA Daar El-Qolam
Data St_atlstlk Rerata | Modus | Median Sta”.daf Varians Sk_or Skor Rentang | n
Strategi Deviasi min maks
(P/Lal'?'k“m 2129 | 269 | 225 6.92 4791 |11 |29 |18 14
E:g)‘ons"as' 1311 | 9,9 13,3 4.40 193 |9 |23 |14 14
KBKT (B1) 20,29 24,9 20,5 7.24 52.44 9 29 20 14
KBKR (B2) 13,64 10.25 11,5 4.69 21.96 9 24 15 14
AlB1 26,4 25,6 26,3 3.25 10.57 20 29 9 7
A2B1 15,1 10,9 14,5 4.79 23 9 23 14 7
Al1B2 15,9 12,3 15 4.95 24.48 11 24 13 7
A2B2 11,35 9,6 10,25 3.30 10.91 9 18 9 7

Beberapa persyaratan penting yang harus
dipenuhi sehubungan dengan analisis Varians
yang digunakan dalam pengolahan data adalah
persyaratan populasi ditribusi normal dan
persyaratan homogenitas. Dalam penelitian ini
digunakan uji Liliefors untuk normalitas dan uji
Bartlett untuk homogenitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk hasil
belajar secara keseluruhan dan hasil belajar
untuk masing-masing kelompok eksperimen
yang menerapkan pembelajaran  berbasis
praktikum dan kelompok kontrol yang
menerapkan pembelajaran metode demontrasi.
Hasil perhitungan disimpulkan pada tabel 4.9
berikut ini :

Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Biologi Secara Umum

Kelompok N Lo hitung L tabel Keterangan
Kelas Eksperimen (Al) 14 0.1323 0.227 Normal
Kelas Kontrol (A2) 14 0.1866 0.227 Normal
KBK Tinggi (B1) 14 0.1304 0.227 Normal
KBK Rendah (B2) 14 0.207 0.227 Normal
Pengujian  normalitas  hasil belajar menunjukkan bahwa sampel berasal dari
biologi untuk kelompok kelas eksperimen populasi  berdistribusi  normal  diterima.

menghasilkan L nhiung Sebesar 0.1323 sedangkan
L we (0.05;14) adalah 0.227. Hal ini

Pengujian normalitas hasil belajar biologi kelas
kontrol menghasilkan L hiwng Sebesar 0.1866
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sedangkan L el (0.05;14) adalah 0.227. Dengan
demikian sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal dapat diterima.

Secara rinci dilakukan uji normalitas
tehadap data skor hasil belajar biologi kelas X
dari masing-masing kelompok perlakuan yaitu
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terdapat delapan kelompok data yang diuji
normalitas distribusinya. Pengujian dilakukan
dengan uji Liliefors pada taraf signifikansi a =
0,05. Hasil perhitungan uji normalitas secara
keseluruhan disajikan pada Tabel 4.10 berikut
ini :

Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Biologi Kelas X

Kelompok Data N Lo Lt Keterangan
Kelompok Al 14 0.1323 0,227 Normal
Kelompok A2 14 0.1866 0,227 Normal
Kelompok B1 14 0.1304 0,227 Normal
Kelompok B2 14 0.207 0,227 Normal

Kelompok A1B1 7 0,2409 0,300 Normal

Kelompok A1B2 7 0,2108 0,300 Normal

Kelompok A2B1 7 0,1628 0,300 Normal

Kelompok A2B2 7 0,2224 0,300 Normal

Uji Homogenitas

Dalam penelitian ini dilakukan uji
homogenitas varians terhadap (a) dua kelompok
perlakuan (antar kelompok Al dan A2), (b)
kelompok katergori atribut subyek penelitian
(antara kelompok Bl dan B2) dan (c) empat
kelompok sel dalam rancangan eksperimen
(antara kelompok A1B1 dan A2B1, A1B2 dan
A2B2).

Uji Homogenitas Varians pada Kelompok
Perlakuan

Pengujian homogenitas varians dua
kelompok perlakuan pada penelitian ini
dilakuakan dengan menghitung F ratio antara
varians terbesar dengan varians terkecil dari
kelompok yang diuji kemudian dibandingkan
dengan harga F tabel pada taraf signifikasi yang
dipilih.
Hasil perhitungan pada kelompok Al dan A2
menunjukkan bahwa kelompok ini varians (S?)
terbesarnya adalah 47.91 dan varians terkecil
19,36. Dengan demikian indeks homogenitas
varians antara dua kelompok yang diuji (Fo)
adalah 2,4 sedangkan Ft (0,05): 13;13) adalah
2,58, dengan demikian Fo < Ft yang berarti Ho
diterima. Dengan kata lain dapat dinyatakan
bahwa dua kelompok yang diuji (Kelompok Al
dan A2) adalah homogen.

Uji Homogenitas Varians Dua Kelompok
Kategori Atribut Subyek Penelitian

Jumlah kelompok pada kategori atribut
subyek penelitian sama dengan jumlah
kelompok perlakuan, maka teknik pengujian
pada kelompok ini sama dengan cara
menghitung F ratio varians terbesar dengan
varians  terkecil.  Hasil  analisis  data

menunjukkan bahwa varians terbesar untuk
kelompok ini adalah 52.43 dan varians terkecil
21.96. Jadi harga Fo sebagai indeks
homogenitas adalah 2,3 , sedangkan Ft (0,05:
13;13) diperoleh 2,85 dengan demikian Fo < Ft
yang berarti dapat dinyatakan bahwa data yang
diuji (kelompok B1 dan B2) adalah homogen

Setelah dilakukan uji tukey, hipotesis ini
ditolak kebenarannya setelah diuji dengan uji
lanjut Tukey, dimana rerata skor hasil belajar
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran
berbasis demonstrasi (A2) dan memiliki
kemampuan berpikir kritis tinggi (B1) sebesar
15.00, dan siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis rendah (B2) sebesar 11.14,
sedangkan rata-rata kuadrat dalam (RKD)
melalui perhitungan analisis varians dua jalur
adalah 17.13 , diperoleh Q niwng (Q 6) = 3.487 <
Q twbel (©os414) = 4.111. Maka hasil belajar
biologi Kelas X MA Daar EI-Qolam kelompok
siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan metode demontrasi dengan
kemampuan  berpikir  kritis  tinggi  dan
kemampuan berpikir Kkritis rendah tidak terdapat
pengaruh terhadap hasil belajar.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh, pembelajaran
menggunakan metode demontrasi dengan
kemampuan  berpikir  kritis  tinggi  dan
kemampuan berpikir kritis rendah terhadap hasil
belajar biologi siswa kelas X MA Daar El-
Qolam. Hal ini dikarenakan siswa tidak terlibat
secara langsung pada proses pembelajaran
biologi melalui metode demonstrasi.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
pengujian hipotesis dan pembahasan, hasil
penelitian dapat simpulan sebagai berikut :
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1. Terdapat pengaruh penggunaan metode
pembelajaran berbasis praktikum
terhadap hasil belajar biologi dinyatakan
dengan F hitung = 2757 > F tabel = 4,26
pada taraf signifikans 0,05 sehingga Ho
ditolak dan H; diterima.

2. Terdapat pengaruh, kemampuan berpikir
kritis terhadap hasil belajar biologi
dinyatakan dengan hasil F niwng = 22.12 >
F tber = 4,26 pada taraf signifikans 0,05,
sehingga Ho ditolak dan H; diterima.

3. Terdapat interaksi antara metode
pembelajaran  berbasis praktikumdan
kemampuan berpikir kritisterhadap hasil
belajar biologi, dinyatakan dengan F hitung
- 501 > F @e = 4,26 pada taraf
signifikans 0,05, sehingga Ho ditolak
dan H; diterima

4. Terdapat pengaruh penggunaan metode
pembelajaran berbasis praktikum dengan
kemampuan  berpikir  kritis  tinggi
terhadap hasil belajar biologi, hasil uji
Tukey diperoleh Q hitng (Qs) = 10.589 >
Q te = 4.111 pada taraf signifikans
0,05, sehingga Ho ditolak dan H;
diterima.

5. Terdapat pengaruh penggunaan metode
pembelajaran berbasis praktikum dan
kemampuan  berpikir  kritis  rendah
terhadap hasil belajar biologi dinyatakan
dengan uji Tukey diperoleh  Q hitung (Qs)
=4.262 > Q tapel = 4.111.

6. Terdapat pengaruh penggunaan metode
pembelajaran berbasis praktikum dengan
kemampuan berpikir kritis tinggi dan
pembelajaran berbasis praktikum dengan
kemampuan  berpikir  kritis rendah
terhadap hasil belajar biologi dinyatakan
dengan uji tukey diperoleh Q hitung (Qs) =
9.815 > Q e = 4.111 pada taraf
signifikans 0,05, sehingga Ho ditolak
dan H; diterima.

7. Tidak terdapat pengaruh penggunaan
metode pembelajaran demontrasi dengan
kemampuan berpikir kritis tinggi dan
rendah terhadap hasil belajar biologi.
Hipotesis ini ditolak keberadaannya
setelah diuji lanjut Tukey diperoleh Q
hitung (QG) = 3487 < Q wmoel = 4.111,
sehingga tidak terdapat interaksi (
AzXBle= 0)

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan keseluruhan temuan-temuan
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
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pengaruh pembelajaran berbasis praktikum dan
kemampuan berfikir kritis terhadap hasil belajar
biologi Kelas X MA Daar El — Qolam Gintung
Jayanti Tangerang.
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